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Abstrak
Erupsi Gunung Merapi telah menyebabkan sebagian warga sekitar Merapi kehilangan nyawa, harta benda dan mata pencaharian, termasuk warga Desa Wukirsari, Kecamatan Cangkringan. Aktivitas masyarakat Desa Wukirsari saat ini terutama   adalah   beternak   kambing,   untuk   mengimbangi   kerusakan   lahan pertanian.  Di  sini  masyarakat  dihadapkan  pada  permasalahan  meningkatnya jumlah kotoran kambing yang menumpuk dan baunya mengganggu lingkungan. Lama kelamaan, sampah yang tidak diolah dengan baik ini dapat menimbulkan penyakit dan dapat mencemari lingkungan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan sampah  khususnya kotoran  ternak  agar  memiliki  nilai  jual,  salah satunya dengan pengolahan limbah ini menjadi pupuk organik cair.

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah anggota kelompok terrnak Mandiri Sejahtera  yang
terdiri  atas  bapak,  ibu  dan  pemuda  yang  mengelola  ternak kambing dari beberapa dusun di Desa Wukirsari. Sekretariat kelompok ternak Mandiri Sejahtera terletak di Dusun Sabrang Wetan, Desa Wukirsari, dengan anggota sebanyak

80 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan PPM ini adalah ceramah dan diskusi dan dilanjutkan dengan demo pembuatan pupuk organik cair serta bimbingan praktik mandiri bagi warga dalam membuat pupuk cair.  Pada setiap  pertemuan dilakukan evaluasi untuk memantau keberhasilan program.

Berdasarkan hasil evaluasi, maka diperoleh kesimpulan 1) sebanyak 90,9% peserta pelatihan yang merupakan anggota kelompok ternak Mandiri Sejahtera Desa  Wukirsari  mengetahui  cara  pembuatan  pupuk  cair;  2)  sebanyak  90,9% peserta pelatihan mampu menjelaskan manfaat pemilahan dan pengolahan sampah organik dan 3) sebanyak 54,54% peserta pelatihan yang merupakan anggota kelompok ternak  Mandiri Sejahtera  Desa  Wukirsari  berminat  dan  termotivasi untuk membuat usaha pembuatan pupuk cair.
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